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KATA PENGANTAR

egala puji dan syukur bagi Allah SWT atas selesainya buku

berjudul “Radio Masjid: Medium Dakwah dan Harmoni

Sosial”. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan umatnya hingga
akhir zaman.

Buku ini lahir dari semangat untuk memanfaatkan potensi besar
yang dimiliki oleh media berbasis agama, khususnya radio masjid,
dalam mendukung pendidikan, pemberdayaan, dan pembangunan
spiritual serta sosial di masyarakat. Sebagai media berbasis
komunitas, radio masjid memiliki peran strategis, tidak hanya dalam
menyampaikan ajaran agama Islam, tetapi juga dalam menjawab
tantangan modern yang dihadapi oleh komunitas Muslim, termasuk
isu moderasi beragama, inklusi sosial, dan keberlanjutan.

Di era digital dan mewabahnya ponsel saat ini, eksistensi radio
memang tenggelam dan mulai ditinggalkan. Masyarakat telah
beralih ke media sosial dan konten audio-video yang secara visual
dinilai lebih menarik daripada radio yang bersifat audiptif. Namun,
setelah tim penulis melakukan penelitian di lapangan, ternyata
radio tetap memiliki segmen tersendiri. Banyak jamaah masjid
yang setia mengakses siaran radio untuk mendapatkan pelajaran
agama, informasi publik, atau hiburan. Mereka berada di pasar,
di sudut gang, di warung, dan banyak lagi. Artinya, segmen radio




telah berhasil menyasar komunitas yang selama ini tidak tersentuh
dengan media sosial dan digital.

Ucapan terima kasih tim penulis sampaikan kepada semua pihak
yang telah turut serta berkontribusi dalam proses penulisan buku
ini, memberikan dukungan, baik langsung maupun tidak langsung.
Terima kasih disampaikan kepada para Takmir Masjid Muritsul
Jannah Malang, seluruh Kru el-Jannah FM, LP2M UIN Malang, dan
semua pihak yang telah berbagi pengalaman dan wawasan.

Tim penulis membuka diri terhadap masukan dan saran dari para
pembaca yang ingin memberikan kontribusi untuk penyempurnaan
buku ini di masa mendatang.

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat menjadi referensi
yang bermanfaat, tidak hanya bagi praktisi dan pengelola radio
masjid, tetapi juga bagi masyarakat luas yang ingin memahami
lebih serius dan mendalam tentang peran strategis media massa
dalam pembangunan umat. Semoga karya ini dapat berbuah pahala
jariyah dan besar manfaatnya bagi banyak orang.

Selamat membaca dan semoga menginspirasi.

Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN



% Muhammad In'am Esha., R. Taufiqurrochman., dan Dewi Nur Suci

Konsep Radio Masjid dan Keunikan Medianya

Radio masjid, sebagai sebuah inovasi dalam media dakwah,
menggabungkan teknologi siaran dengan nilai-nilai spiritual untuk
memberikan pendidikan dan informasi kepada umat Islam. Konsep
ini berkembang dari kebutuhan untuk menyebarkan ajaran Islam
dan memperkuat komunitas melalui pendekatan yang lebih inklusif

dan interaktif.

Radio masjid tidak hanya sebagai alat komunikasi biasa, tetapi
sebagai sarana penghubung yang menyediakan akses ke ilmu
pengetahuan religius dan sosial, yang sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an:

“Dan katakanlah: 'Tuhan, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan.” (QS. Taha, 20:114)

Melalui ayat ini, kita mengerti pentingnya penyebaran ilmu
pengetahuan, danradio masjid berperan penting dalam mewujudkan
ajaran ini dalam konteks yang modern.

Tujuan dan Sasaran Pembaca Buku

Buku ini ditujukan untuk membekali pembaca dengan
pemahaman mendalam tentang sejarah, operasi, dan dampak sosial
dari radio masjid. Sasaran pembaca buku ini sangat luas, meliputi
para akademisi, praktisi media, pengelola masjid, dan masyarakat
umum yang tertarik dengan pemanfaatan media dalam pendidikan
dan dakwah. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan wawasan
tentang bagaimana media berbasis masjid ini dapat memfasilitasi
dialogyangkonstruktif, pendidikanyang inklusif, dan pengembangan
komunitas yang berkelanjutan.

Overview Isi Buku

Buku ini terdiri dari sebelas bab yang menyajikan analisis
komprehensif tentang berbagai aspek radio masjid. Bab pertama
memberikan gambaran umum tentang konsep dan relevansi radio




BAB 2
SEJARAH RADIO MASJID



% Muhammad In'am Esha., R. Taufiqurrochman., dan Dewi Nur Suci

Asal-Usul Radio Masjid: Historis dan Evolusi
Radio masjid, sebagai inovasi dalam dakwah Islam, memiliki
sejarah yang berakar pada perkembangan teknologi radio di

awal abad ke-20. Ketika radio pertama kali diperkenalkan sebagai
alat komunikasi massa, umat Muslim melihat potensinya untuk
menyebarkan ajaran Islam secara lebih luas dan efisien.

Di negara-negara seperti Mesir, Arab Saudi, dan Indonesia,
radio masjid mulai berfungsi sebagai penghubung bagi umat yang
tidak dapat hadir secara fisik di masjid. Siaran radio memungkinkan
khutbah, ceramah, dan pengajian disampaikan langsung ke rumah-
rumah, menjadikan teknologi ini sebagai alat yang efektif untuk
memperkuat pemahaman agama sekaligus mempererat komunitas.

Di Indonesia, radio masjid berkembang sebagai respons
terhadap kebutuhan umat Islam di daerah pedesaan dan perkotaan
untuk mengakses ilmu agama. Masjid-masjid besar di kota
seperti Jakarta, Surabaya, dan Malang menggunakan radio untuk
memperluas jangkauan dakwah mereka, terutama selama perayaan
keagamaan seperti Ramadan dan Idul Fitri. Inisiatif ini tidak hanya
membantu penyebaran ajaran Islam, tetapi juga menjadi medium
yang mempererat ikatan sosial, khususnya di komunitas yang
beragam.

Perbandingan Radio Masjid di Berbagai Negara

Pengembangan radio masjid di berbagai belahan dunia
menunjukkan adaptasi unik terhadap kebutuhan lokal. Di Timur
Tengah, seperti di Mesir dan Arab Saudi, radio masjid sering
digunakan untuk menyiarkan khutbah langsung dari masjid-masjid
besar seperti Masjid Al-Haram di Makkah atau Masjid Al-Azhar di
Kairo. Fokus utama siarannya adalah pendidikan agama, termasuk
bacaan Al-Quran, tafsir, dan hadis.

Sebaliknya, di Asia Tenggara, seperti Malaysia dan Indonesia,
radio masjid mengintegrasikan program-program pendidikan,
kesehatan, dan budaya lokal. Program ini dirancang tidak hanya




BAB 3
TEKNOLOGI DAN OPERASI
RADIO MASJID
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